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Idiom numerik dalam bahasa Mandarin merupakan kategori kebahasaan yang
kaya nilai budaya, namun sulit dikuasai oleh pembelajar bahasa Mandarin
sebagai bahasa asing. Penelitian ini bertujuan mengkaji kesalahan dalam
pemahaman dan penggunaan idiom numerik pada 97 pembelajar di Pontianak,
Indonesia. Penelitian menggunakan desain deskriptif dengan pengumpulan
data melalui tes pilihan ganda, penilaian, dan konstruksi kalimat, serta
dianalisis menggunakan teori analisis kesalahan. Hasil menunjukkan
penguasaan pembelajar masih terbatas, dengan tingkat kesalahan lebih dari
56% pada tugas produktif. Kesalahan dominan berupa kesalahan semantik,
khususnya interpretasi literal, diikuti kolokasi yang tidak tepat dan kesalahan
bentuk karakter. Kesalahan pragmatik juga menunjukkan rendahnya
pemahaman Kkonteks penggunaan. Temuan ini menunjukkan adanya
pemrosesan dangkal dan dekomposisi leksikal yang memicu generalisasi
intrabahasa dan transfer antarbahasa, serta menegaskan pentingnya
pembelajaran idiom berbasis konteks dan produksi.
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ABSTRACT

Numerical Chinese idioms constitute a culturally rich yet challenging domain
for learners of Chinese as a Foreign Language (CFL). This study examines
errors in the comprehension and use of such idioms among 97 Indonesian CFL
learners in Pontianak. Adopting a descriptive design, data were collected
through multiple-choice, judgment, and sentence-construction tasks and
analyzed using error analysis theory. The findings indicate limited learner
mastery, with error rates exceeding 56% in productive tasks. Semantic errors,
particularly literal interpretation, were most prevalent, followed by
inappropriate collocations and incorrect character forms. Pragmatic errors
further reveal limited awareness of contextual and evaluative constraints.
These results suggest reliance on surface-level processing and lexical
decomposition, leading to intralingual overgeneralization and interlingual
transfer, and highlight the importance of context-based and production-
oriented idiom instruction.

PENDAHULUAN

Dalam sistem bahasa Mandarin, angka
tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk
menyatakan kuantitas, tetapi juga mengandung
makna simbolik budaya yang mendalam serta
mencerminkan struktur kognitif tertentu. Idiom

numerik sebagai representasi padat dari budaya

numerik dalam bahasa menggabungkan konsep
kuantitas dengan struktur makna yang tetap,
sehingga memiliki tingkat keumuman yang
tinggi serta sarat dengan metafora budaya.
Dalam konteks komunikasi lintas budaya dan
perkembangan pengajaran bahasa Mandarin

sebagai bahasa asing, idiom numerik tidak
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hanya menjadi bagian penting dari kompetensi
berbahasa, tetapi juga merupakan sarana utama
bagi pembelajar untuk memahami makna
budaya dalam bahasa Mandarin. Namun
demikian, sifat makna yang holistik, struktur
yang tetap, serta Kketerbatasan penggunaan
secara pragmatik menjadikan idiom numerik
sebagai salah satu aspek yang sulit dikuasai
oleh pembelajar bahasa kedua.

Dari perspektif teori pemerolehan bahasa
kedua (Second Language Acquisition/SLA),
kesalahan pembelajar dipandang sebagai
bentuk interlanguage yang bersifat sistematis
dan mencerminkan proses perkembangan
kemampuan bahasa. Corder (1967)
menyatakan bahwa kesalahan pembelajar
merupakan jendela penting untuk memahami
konstruksi kemampuan berbahasa; Selinker
(1972) melalui teori interlanguage menekankan
bahwa kesalahan memiliki sifat sistematis dan
berkembang; sementara itu, James (1998)
mengklasifikasikan analisis kesalahan ke dalam
dimensi semantik, bentuk, dan pragmatik.
Berbagai kajian tersebut memberikan landasan
teoretis yang kuat untuk menganalisis
kesalahan pembelajar bahasa kedua. Namun
demikian, dalam kajian SLA vyang ada,
penelitian empiris mengenai pemerolehan
idiom bahasa Mandarin masih relatif terbatas,
terutama pada kategori idiom numerik yang
memiliki Kkarakteristik khusus baik secara
struktural maupun kognitif.

Dalam bidang kajian idiom bahasa
Mandarin, para peneliti umumnya menelaah
aspek struktur semantik, kandungan budaya,
serta strategi pengajaran, termasuk klasifikasi

dan karakteristik idiom numerik. Akan tetapi,
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sebagian besar penelitian masih berfokus pada

deskripsi  linguistik ~ atau  pengalaman
pedagogis, dan belum banyak yang
mengintegrasikan  kerangka  teori  SLA
internasional  untuk  melakukan analisis
kesalahan secara empiris dan sistematis. Selain
itu, kajian terhadap pembelajar bahasa
Mandarin di kawasan Asia Tenggara,
khususnya pembelajar dari Indonesia, masih
sangat terbatas, terutama yang berkaitan
dengan jenis kesalahan dan faktor penyebab
dalam pemahaman serta penggunaan idiom
numerik. Kesenjangan penelitian ini pada
akhirnya membatasi pemahaman terhadap
mekanisme pemerolehan idiom numerik serta
mengurangi efektivitas perancangan intervensi
pembelajaran.

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
mengintegrasikan kerangka teori pemerolehan
bahasa kedua dan analisis kesalahan untuk
menelaah  secara  sistematis  kesalahan
pembelajar Indonesia dalam penggunaan idiom
numerik bahasa Mandarin. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini mengambil
pembelajar bahasa Mandarin di Pontianak,
Indonesia sebagai subjek penelitian. Melalui
metode tes dan analisis data bahasa, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis
kesalahan serta menganalisis faktor penyebab
yang muncul dalam proses pemahaman dan
penggunaan idiom numerik bahasa Mandarin.
Penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kekosongan kajian terkait pemerolehan idiom
numerik dalam konteks Asia Tenggara,
memperkaya pemahaman tentang mekanisme
pemerolehan bahasa kedua dari perspektif

lintas bahasa dan kognitif, serta memberikan
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kontribusi teoretis dan implikasi praktis bagi
pengajaran idiom numerik dalam bahasa

Mandarin sebagai bahasa asing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
campuran Yyang mengombinasikan analisis
kuantitatif dan kualitatif dengan desain
deskriptif sebagai kerangka utama untuk
mengolah dan menginterpretasikan data secara
sistematis. Subjek penelitian adalah pembelajar
bahasa Mandarin di Sekolah Tinggi Bahasa
Harapan Bersama, Pontianak, Indonesia,
dengan jumlah responden sebanyak 108 orang
dan 97 data dinyatakan valid. Seluruh
partisipan merupakan pembelajar Indonesia
dengan lama belajar bahasa Mandarin antara 2
hingga 4 tahun serta berada pada tingkat
kemahiran HSK 4 hingga HSK 5, sehingga
dianggap telah memiliki dasar yang memadai
dalam memahami dan menggunakan idiom
numerik.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga
teknik, yaitu tes, kuesioner, dan wawancara.
Instrumen tes disusun untuk mengukur
kemampuan pemahaman dan penggunaan
idiom numerik, yang mencakup soal pilihan
ganda, penilaian benar-salah, penyelesaian
kalimat, dan pembuatan kalimat. Sebelum
digunakan, instrumen tes terlebih dahulu
melalui uji validitas isi (content validity)
dengan metode expert judgment. Validasi
dilakukan oleh dua ahli, yaitu dosen pengajar
bahasa Mandarin dan pakar linguistik terapan,
untuk menilai kesesuaian butir soal dengan
tujuan penelitian, kejelasan bahasa, serta

relevansi konteks penggunaan idiom. Hasil

penilaian menunjukkan bahwa seluruh butir
soal dinyatakan layak digunakan dengan
beberapa perbaikan minor pada aspek redaksi
dan kejelasan konteks.

Selain itu, uji reliabilitas instrumen
dilakukan untuk memastikan konsistensi
internal butir soal. Uji reliabilitas dihitung
menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha
berdasarkan data hasil uji coba instrumen. Hasil
perhitungan menunjukkan nilai Alpha sebesar >
0,70, yang mengindikasikan bahwa instrumen
memiliki tingkat reliabilitas yang baik dan
dapat digunakan untuk pengumpulan data
penelitian.

Sementara itu, kuesioner digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai pengalaman
belajar, tingkat pemahaman, serta kesulitan
yang dihadapi pembelajar dalam mempelajari
idiom numerik. Untuk melengkapi data
kuantitatif, =~ wawancara tidak terstruktur
dilakukan terhadap 20 responden terpilih guna
menggali lebih dalam faktor penyebab
kesalahan, strategi belajar, serta pandangan
terhadap proses pembelajaran.

Seluruh  data dikumpulkan  melalui
platform daring, kemudian diolah melalui
proses pengodean dan dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dengan bantuan perangkat
lunak Microsoft Excel. Analisis meliputi
perhitungan tingkat ketepatan, persentase
kesalahan, serta  distribusi  frekuensi
berdasarkan jenis kesalahan. Klasifikasi
kesalahan mengacu pada teori analisis
kesalahan (Corder, 1967; James, 1998) yang
disesuaikan dengan  karakteristik  idiom
numerik bahasa Mandarin, meliputi kesalahan

bentuk karakter, kolokasi, semantik, sintaksis,
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dan pragmatik. Untuk menjaga keandalan data,
proses analisis dilakukan melalui pemeriksaan
berulang dan verifikasi silang, sedangkan data
kualitatif ~ dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik guna mengidentifikasi pola
kesalahan serta faktor penyebab yang

mendasarinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil analisis data
penelitian  serta pembahasannya  secara
komprehensif berdasarkan temuan empiris
yang diperoleh dari tes, kuesioner, dan
wawancara. Analisis difokuskan pada tingkat
penguasaan pembelajar dalam memahami dan
menggunakan  idiom  numerik  bahasa
Mandarin, serta jenis-jenis kesalahan yang
muncul dalam proses tersebut. Selanjutnya,
temuan kuantitatif diinterpretasikan secara
lebih  mendalam dengan dukungan data
kualitatif guna mengidentifikasi pola kesalahan
dan faktor penyebabnya, sehingga memberikan
gambaran yang utuh mengenai karakteristik
pemerolehan idiom numerik oleh pembelajar.
Bagian ini menyajikan hasil analisis data
penelitian beserta pembahasannya berdasarkan
temuan empiris yang diperoleh dari tes,
kuesioner, dan wawancara. Analisis difokuskan
pada tingkat penguasaan pembelajar dalam
memahami dan menggunakan idiom numerik
bahasa Mandarin. Selain itu, dianalisis pula
jenis-jenis kesalahan yang muncul selama
proses tersebut.

Selanjutnya, temuan kuantitatif
diinterpretasikan secara lebih mendalam
dengan dukungan data kualitatif. Tujuannya

adalah untuk mengidentifikasi pola kesalahan
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serta faktor penyebabnya. Dengan demikian,
dapat diperoleh gambaran yang lebih utuh
mengenai Kkarakteristik pemerolehan idiom

numerik oleh pembelajar.

Tabel 1. Hasil Tes Pilihan Ganda Idiom
Numerik Bahasa Mandarin

No Soal Jawaban  Jumlah Persentase

1 WEREST LE N\ 17 18%
Q‘ > E =X
é;fﬁ —E R 36 37%
HE1G — T 39 40%
— CIER

%)
BASEZ 5 5%
ANFIE
BR,

2 XA THRER 6 6%
jﬁ%ﬁ; TE1%E ( 61 63%
Wi TAER)

e FiE KT 27 28%
— BALEZ 3 3%
AEnE
B,

3 IAEA ik TP ( 55 57%
ek EER)
kE__ Fligik 30 31%
aliliyE]

SIS 5 5%
WiEe WAL % 7 %
AHE
B,

4 bt Bz TEL 14 14%
A TJEEE
nyﬁ# h— — 8 8%
MHEA T kg 40 41%
ERMIL e
HE T spremz 35 36%
LR NI

i (=3
5 we FE5iE 9 9%
JEE T N— 47 18%
CIEf%
ES)
Hlu/\iE 6 6%
AL MZ 35 36%
ANFniE
6  EIWEK AN 55 57%
P (IEW%
;B %)
MNAR —E 8 8%
i Tk % 3 3%
BA L m1% 31 32%
A&
B,
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7 NEF = 45 46%
, R
e P =04 32 33%
I
MH%IE . CIER%
ES)
R4 11 11%
A EE 9 9%
ANgniE
BE,
8  HRARFZE =4 10 10%
1B F )
s ;JZ\ =X 1 11%
BEZT e (31 32%
By AE R
S 111 = NP 45 46%
T N
ER.
9 A B 8 8%
FURTEA
iﬁié JuE—E ( 33 34%
g EWER
Z:i%_ Al =y 11 11%
ik ! RALEE 45 46%
AN5niE
BE.
10 SURRF R 6 6%
R T 7 7%
W, g SIRTE g
IR 45k (46 47%
THEY Ermsg)
FKAERE 38 39%
AHE
ER.

Berdasarkan hasil analisis pada bagian
pertama tes, yaitu memilih idiom yang paling
tepat untuk melengkapi kalimat, diketahui
bahwa performa pembelajar masih belum
optimal. Sebagian besar soal menunjukkan
tingkat ketidakjawaban dan kesalahan yang
cukup tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajar masih mengalami kesulitan dalam
memahami dan menggunakan idiom numerik
secara tepat.

Secara lebih rinci, pada soal nomor delapan
“BEARR AT B QR BIR, ARatiesz 7,
ANE H T >, tingkat ketidakjawaban
mencapai 46%, tertinggi dalam bagian ini.
Jawaban yang benar adalah “#£ =AU, yang
bermakna menghindar atau menolak dengan

berbagai alasan. Namun, tingkat ketepatan

hanya mencapai 32%, terendah di antara
seluruh soal. Sebagian besar pembelajar
memilih “ = K dan “=4 FLH” yang
tidak sesuai secara semantik. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan dalam
menyesuaikan idiom dengan konteks masih
terbatas.

Tingkat Kketidakjawaban yang sama juga
ditemukan pada soal nomor sembilan “iX 5 )L
BXAREA KK EERU, EAR_ W
! ”, yaitu sebesar 46%. Jawaban yang tepat
adalah “JL4+—-E”, yang berarti jumlah yang
sangat kecil dibandingkan keseluruhan.
Namun, banyak pembelajar memilih “/L & =
Ah> dan “JUL 4 & . Akibatnya, tingkat
ketepatan hanya mencapai 34%. Temuan ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
makna metaforis idiom masih belum memadai,
terutama pada idiom dengan angka yang sama
tetapi makna berbeda.

Selain itu, kesulitan juga muncul pada soal
yang relatif lebih mudah. Pada soal nomor tujuh
CANEH O, PRffgdiEmE ! ) tingkat
kesalahan mencapai 57%. Jawaban yang benar
adalah “ #k = #& U ”, yang berarti terlalu
memilih atau bersikap berlebihan. Namun,
banyak pembelajar memilih “%%— Jx = dan “
— A4 yang tidak sesuai konteks. Hal ini
menunjukkan keterbatasan dalam penguasaan
fungsi pragmatik idiom.

Secara keseluruhan, tingkat ketepatan pada
sebagian besar soal masih berada di bawah

50%. Hanya tiga soal yang memiliki tingkat
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ketepatan di atas 50%, yaitu soal nomor dua *
+ 4+ 3£ (63%), nomor tiga 13 VUi
(57%), dan nomor enam “7F.1£/\[7” (57%).
Ketiga idiom ini relatif sering digunakan dan
memiliki makna yang lebih transparan. Oleh
karena itu, idiom tersebut lebih mudah
dipahami oleh pembelajar.

Temuan ini  menunjukkan  bahwa
pembelajar cenderung lebih menguasai idiom
yang umum dan bermakna langsung.
Sebaliknya, idiom yang bersifat abstrak atau
sangat bergantung pada konteks masih menjadi

kendala utama dalam proses pembelajaran.

Tabel 2. Hasil Tes Penilaian (Benar—Salah)

Idiom Numerik Bahasa Mandarin

No Soal Jawaban Jumlah Persentase
1 B THEX, * QE#Z 53 55%
YNELLYSE %)
T4, Bk i 12 12%
FEh, Ak
ﬁﬂ;ﬁo = FAFE 32 33%
2 XfFHEEXR X (EHE 45 46%
FIRLAE ) %)
Wi, —% b 47 48%
R amaen s 5%
3 fbTF3krits X (IE#I% 51 53%
5 Bl fth %)
H R B i 30 31%
BAFnIE 16 16%
4 ERERE W (EHE 48 49%
FHa st ES)
= P[] 4 28 29%
A ﬁ?l%:
EHE};E{', B prmn 2 22%
5 XAe+aE X GEME 51 53%
— I I %)
21 1 e 35 36%
PGB 11 11%

Berdasarkan hasil analisis pada bagian
kedua, yaitu tes penilaian (benar—salah), dapat
diketahui bahwa performa  keseluruhan

pembelajar masih belum memadai, yang
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ditunjukkan oleh tingginya tingkat kesalahan
pada sebagian besar butir soal. Salah satu
kesalahan paling menonjol terlihat pada soal
nomor tiga “fi T3k 77 45 35 BhAth & S R 35
Jawaban yang benar untuk soal ini adalah
“salah”, namun tingkat kesalahan mencapai
53%, dengan 51 responden memilih jawaban
“benar”. Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari
separuh pembelajar mengalami kesalahan
dalam memahami makna serta aturan
penggunaan idiom tersebut.

Idiom “ T 3k Ji 4 ” secara semantik
merujuk pada kondisi yang rumit dan memiliki
banyak aspek yang saling berkaitan, sehingga
umumnya digunakan untuk menggambarkan
situasi atau permasalahan yang kompleks,
bukan untuk memodifikasi verba tindakan
seperti  “membantu”. Oleh karena itu,
penggunaannya dalam kalimat tersebut tidak
tepat secara kolokasi. Dalam konteks ini, idiom
yang lebih sesuai adalah “ 75 H i1, yang
bermakna ‘berusaha dengan segala cara’,
sehingga secara semantik dan pragmatik lebih
selaras dengan frasa “membantu keluar dari
kesulitan”.  Kesalahan  yang  dilakukan
pembelajar pada butir ini  menunjukkan
keterbatasan dalam membedakan nuansa
makna serta aturan penggunaan idiom numerik
dalam konteks nyata.

Secara keseluruhan, sebagian besar soal
dalam bagian ini memiliki tingkat ketepatan di
bawah 50%. Hanya dua soal yang mencapai

tingkat ketepatan di atas 50%, yaitu soal
pertama “3| T HF K, B TETLL. HiE
0, A& WA dengan jawaban benar

“benar” (55%), serta soal kelima “iX 7] & 4F
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—IEM ML HF ! > dengan jawaban benar
“benar” (53%). Sementara itu, butir-butir
lainnya menunjukkan tingkat ketepatan yang
relatif rendah.

Di sisi lain, tingkat ketidakjawaban pada
seluruh butir soal dalam bagian ini tidak
melebihi 50%, yang mengindikasikan bahwa
pembelajar memiliki partisipasi yang cukup
baik dalam menjawab soal. Namun demikian,
tingginya tingkat kesalahan menunjukkan
bahwa pemahaman mereka terhadap idiom
numerik masih berada pada tahap permukaan
dan belum mencapai kemampuan analisis
makna serta penggunaan yang tepat. Temuan
ini mengindikasikan adanya kecenderungan
“memahami bentuk tanpa memahami fungsi”,
sehingga  diperlukan  penguatan  dalam
pembelajaran  yang  menekankan  pada
pemahaman makna kontekstual dan latihan

penggunaan idiom secara aplikatif.

Tabel 3. Hasil Tes Penyelesaian Kalimat

Idiom Numerik Bahasa Mandarin

No Soal Jawaban Jumlah Persentase
1 , HEIEW 22 23%
M1 47+ (FEiE Gt
SIHAE. 75) +[Ui#
[QLEEIAN JASZOID)
i£) HE R 43 44%
FIHE 32 33%
2 RERBK S IETH 16 16%

E (e L LB+
ZHELF, NVAN!
i HE R 52 54%
L EN )
5 P 29 30%

Pada bagian penyelesaian  kalimat,
mahasiswa Sekolah Tinggi Bahasa Harapan

Bersama diminta untuk melengkapi kalimat

berdasarkan idiom numerik yang telah
disediakan. Berdasarkan hasil analisis, dapat
diketahui bahwa performa pembelajar pada
bagian ini masih kurang memadai, yang
ditunjukkan oleh rendahnya tingkat ketepatan
pada beberapa butir soal.

, NMITHAT
T . (PU@E/\ik) , tingkat ketepatan

hanya mencapai 23%, menunjukkan bahwa

Pada soal pertama

sebagian  besar  pembelajar  mengalami
kesulitan.  Struktur jawaban yang tepat
seharusnya berupa “(subjek berupa tempat atau
objek) + Uil J\ik, AATHAT 470 7™,
misalnya “3 173218 P8 )ik, AATHAT+
5377 f”. Namun, dalam praktiknya, sebanyak
43 responden (44%) memberikan jawaban yang
salah, dan 32 responden (33%) tidak
memberikan  jawaban. Analisis terhadap
jawaban menunjukkan bahwa sebagian besar
pembelajar hanya menuliskan “PU i@ J\ 15~
tanpa menyertakan subjek yang jelas, sehingga
menyebabkan  ketidaklengkapan  struktur
kalimat. Selain itu, terdapat pula jawaban
seperti “BNILAE P )\, AATHAT 190
75 f# », yang menunjukkan ketidaktepatan
dalam hubungan semantik serta struktur
sintaksis. Temuan ini mengindikasikan adanya
kesalahan sintaktis berupa ketiadaan subjek,
ketidaklengkapan predikat, serta masalah
urutan kata dan kolokasi.

Selanjutnya, pada soal kedua “FR& KA K
EFA R L, it (tk
JUF ) 7, tingkat kesalahan mencapai 54%,
yang berarti lebih dari separuh pembelajar tidak

mampu memberikan jawaban yang tepat.
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Bentuk kalimat yang benar adalah “F% K15 st 4% 50% / 50%
FARAEOE S AT, R B R, e o8 I
Namun, hanya 16 responden (16%) yang R 0% 0% / 0%
menjawab dengan benar. Idiom “t I J\F [ 0% 0% / 0%
digunakan untuk menggambarkan kondisi e 1% 0% / 100%
psikologis yang gelisah atau tidak tenang, S - 50% / 50%
sehingga secara umum perlu disertai unsur — 0% 0% / 0%
yang menyatakan keadaan batin, seperti “/(» B A 0% 0% / 0%
”. Dalam jawaban yang salah, sebagian besar —fE 3% 67% / 33%
pembelajar hanya menuliskan idiom tersebut == 3% 67% / 33%
tanpa melengkapi unsur yang diperlukan, P 1% 0% / 100%
sehingga kalimat menjadi tidak lengkap secara R LT % 50% / 50%
struktur dan kurang jelas secara makna.
—HTH 4% 25% / 75%

Secara keseluruhan, hasil pada bagian ini — % 50% / 50%

menunjukkan bahwa kesulitan pembelajar tidak A
AR 3% 33%/67%

hanya terletak pada pemahaman makna idiom,

.. . . IR 1% 100% / 0%
tetapi juga pada kemampuan mengintegrasikan
idiom tersebut ke dalam struktur kalimat yang BT 1% 0%/100%
benar. Kesalahan yang muncul didominasi oleh VUi \Jy 4% 50%/50%
kesalahan sintaktis, seperti ketiadaan unsur Tt 3% 67%133%
kalimat yang wajib, disertai dengan kelemahan AL-L\H 4% 75% / 25%
dalam memahami kondisi penggunaan serta AIEE 43% -

aturan kolokasi idiom numerik dalam konteks

Pada  bagian enyusunan  kalimat,
nyata. g peny

mahasiswa Sekolah Tinggi Bahasa Harapan

o . Bersama diminta memilih lima dari 24 idiom
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jawaban dan
. . . numerik bahasa Mandarin yang telah
Proporsi Benar—Salah Idiom Numerik Bahasa

Mandarin disediakan.  Idiom  tersebut  kemudian
digunakan dalam kalimat yang sesuai. Seluruh
Tingkat - . . . . .
. idiom diambil dari buku ajar Developing
Idiom Numerik Frekuensi Ket_epatan/ _ o
Kemunculan Tingkat Chinese dan termasuk dalam kategori idiom
Kesalahan . o
- oot 0% 1 4090 yang umum digunakan dalam komunikasi
B (] (] ()
sehari-hari.
WoE= 2% 50% / 50%
- " w061 6700 Berdasarkan hasil analisis, kesalahan yang
7] 0 (V] (V]
muncul menunjukkan pola yang relatif
—%FH 4% 75% / 25%

konsisten. Kesalahan tersebut terfokus pada

empat aspek utama, yaitu bentuk, semantik,
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sintaksis, dan pragmatik. Pola ini tidak hanya

mencerminkan  keterbatasan  penguasaan
kosakata, tetapi juga menunjukkan lemahnya
pemahaman terhadap struktur dan aturan
penggunaan idiom numerik secara menyeluruh.

Pertama, kesalahan bentuk (formal errors)
berkaitan dengan penulisan karakter Hanzi.
Kesalahan ini meliputi kesalahan karakter,
pembalikan urutan, serta pembentukan idiom
yang tidak sesuai kaidah. Penyebab utamanya
adalah kemiripan bentuk karakter, kesamaan
bunyi, dan substitusi berbasis makna.

Sebagai contoh, idiom “T-J5 F 11 ditulis
menjadi “F /5 H 11"”. Hal ini menunjukkan
kebingungan antara karakter “7J7” dan “J3”
yang secara visual mirip. Selain itu, “Z =7/l
» ditulis menjadi “ % = V% JU 7, yang
mencerminkan ketidakcermatan dalam
membedakan karakter. Kesalahan homofon
juga sering ditemukan, seperti “fl -t /\ Ff >
yang ditulis menjadi “fL-t /\#3”.

Di samping itu, terdapat kecenderungan
mengganti unsur idiom dengan kata yang lebih
familiar, misalnya “—2$#15” menjadi “—%
P43, Hal ini menunjukkan bahwa pembelajar
memahami makna umum, tetapi belum
menguasai bentuk baku. Bahkan, beberapa
pembelajar membentuk idiom baru, seperti “F{
K — H 7 yang

overgeneralisasi.  Selain itu, ditemukan

mencerminkan

penggunaan pinyin sebagai pengganti karakter,
seperti “ = mu JU” atau “% -G /\ zio”.
Fenomena ini menunjukkan bahwa penguasaan

aksara Hanzi masih terbatas.

Kedua, kesalahan semantik (semantic
errors) terutama berupa interpretasi literal dan
ketidakjelasan makna. Pembelajar cenderung
menafsirkan idiom berdasarkan makna masing-
masing unsur. Mereka belum
mempertimbangkan makna idiomatis secara
keseluruhan.

Sebagai contoh, idiom “ T i /5 /K~
digunakan untuk menyatakan “banyak tempat”.
Padahal, makna sebenarnya adalah perjalanan
yang jauh dan penuh kesulitan. Kesalahan ini
menunjukkan  bahwa pembelajar hanya
melakukan  dekomposisi  leksikal  tanpa
memahami makna idiom secara utuh.

Selain itu, terdapat kesalahan akibat
transfer negatif. Misalnya, penggunaan “515
—J# %% yang dipengaruhi oleh pola “icf%

—J& —.4&”. Dalam hal ini, pembelajar tidak

memahami bahwa “—J# — %> hanya dapat
digunakan dengan verba tertentu. Hal ini
menunjukkan lemahnya penguasaan kolokasi
dan batasan makna idiom.

Ketiga, kesalahan sintaktis (syntactic
errors) terlihat pada struktur kalimat yang tidak
tepat. Kesalahan ini meliputi urutan kata yang
salah, fungsi gramatikal yang tidak sesuai, serta
unsur kalimat yang tidak lengkap atau
berlebihan.

Sebagai contoh, dalam kalimat “/N224= 3k
FRA 4% % =", idiom ditempatkan secara
tidak tepat. Akibatnya, struktur kalimat menjadi
tidak gramatikal. Bentuk yang benar adalah “/)»
SRR TSR BT

Contoh lain adalah “3% [ & %A BT E 75

{E22#%”. Kalimat ini tidak tepat karena struktur
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yang tidak lengkap. Bentuk yang benar adalah
“BT EAMRE R AAEEER .
Selain itu, penggunaan “#L-t/\ > dalam “*%
THEE SR EL B /U™ juga tidak
tepat. Idiom tersebut tidak digunakan untuk
menilai hasil akademik.

Di samping itu, terdapat kesalahan berupa
kelebihan atau kekurangan unsur kalimat.
Misalnya, “7 IR HE =, R+41+3%>
mengandung unsur redundan karena “-1 4|
3¢” sudah bermakna maksimal. Pada kalimat
By B AN HE BTN, GniE T U7 | O
terdapat kekurangan unsur objek. Sementara
itu, kalimat “3 7 FE AR E T, Al
*F 42> tidak lengkap secara fungsi ujaran.
Kalimat tersebut seharusnya dilengkapi dengan
verba seperti “fi” atau “AyE”,

Keempat, kesalahan pragmatik (pragmatic
errors) relatif lebih sedikit. Namun, kesalahan
ini tetap menunjukkan lemahnya pemahaman
terhadap nuansa makna dan konteks
penggunaan idiom.

Sebagai contoh, dalam kalimat “F&A1 5
B 578 R BR L —METTTHC 1, idiom <ML
digunakan dalam konteks netral. Padahal,
idiom ini memiliki konotasi negatif. Kesalahan
ini menunjukkan bahwa pembelajar belum
memahami aspek konotatif dan nilai pragmatik
idiom.

Secara keseluruhan, kesalahan pembelajar
bersifat multidimensional. Kesalahan
mencakup aspek bentuk, makna, struktur, dan
penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa

penguasaan idiom numerik tidak cukup melalui

hafalan.

Vol 17 No 1 April 2026

Oleh karena itu, pembelajaran idiom perlu
menekankan pemahaman yang terintegrasi.
Pendekatan yang digunakan sebaiknya
kontekstual, eksplisit, dan berbasis praktik.
Dengan  demikian,  pembelajar  dapat
menggunakan idiom secara lebih akurat dan

komunikatif

SIMPULAN

Penelitian ini mengambil pembelajar
bahasa Mandarin di Sekolah Tinggi Bahasa
Harapan Bersama, Pontianak, Indonesia,
sebagai subjek penelitian, serta menggunakan
tugas tes berupa pengisian kalimat dan
pembuatan kalimat untuk mengkaji secara
sistematis  karakteristik pemahaman dan
produksi idiom numerik bahasa Mandarin.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
proses pemerolehan idiom numerik, pembelajar
memperlihatkan perbedaan kemampuan yang
cukup jelas antarlevel. Pada aspek pengenalan
bentuk dan pemahaman makna permukaan,
kemampuan pembelajar relatif stabil, namun
pada tahap integrasi makna, pencocokan
konteks, serta penggunaan dalam produksi
bahasa, masih ditemukan Kkesulitan yang
signifikan. Secara khusus, pada tugas produksi,
kesalahan semantik, ketidaktepatan kolokasi,
serta kesalahan struktur sintaktis menjadi jenis
kesalahan yang paling dominan.

Dari  sisi  teoretis, penelitian ini
memperkaya kajian empiris dalam bidang
pemerolehan idiom bahasa kedua. Temuan
penelitian ~ menguatkan  relevansi  teori
interlanguage dalam menjelaskan  proses
pemerolehan idiom bahasa Mandarin, di mana

pembelajar menunjukkan kecenderungan
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melakukan  dekomposisi  semantik  dan
overgeneralisasi aturan bahasa. Selain itu,
penelitian ini juga menegaskan dominasi
strategi pemrosesan literal dalam memahami
idiom numerik, yang memberikan dukungan
empiris terhadap teori pemrosesan bahasa
figuratif. Unsur angka dalam idiom numerik
yang memiliki makna kuantitatif konkret
cenderung memicu penalaran literal, sehingga
mengakibatkan munculnya kesalahan semantik
secara sistematis. Temuan ini memperdalam
pemahaman mengenai hubungan antara
karakteristik internal idiom dan mekanisme
kognitif dalam proses pemerolehan bahasa.

Lebih lanjut, penelitian ini  turut
melengkapi kajian mengenai pemerolehan
idiom bahasa Mandarin pada pembelajar di
kawasan Asia Tenggara, khususnya Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan
pembelajar tidak hanya dipengaruhi oleh
transfer bahasa ibu, tetapi juga oleh transfer
intrabahasa serta strategi pemrosesan kognitif.
Dengan demikian, faktor penyebab kesalahan
dapat dipahami secara lebih komprehensif
dalam kerangka teoretis yang terintegrasi. Dari
sisi pedagogis, temuan ini menekankan
pentingnya pendekatan pembelajaran yang
tidak hanya berfokus pada penjelasan makna,
tetapi juga pada penggunaan idiom dalam
konteks nyata serta latihan produksi yang
terstruktur. Selain itu, pembelajar perlu
diarahkan untuk memahami idiom sebagai
satuan makna yang utuh, bukan sekadar
gabungan unsur leksikal.

Meskipun  demikian, penelitian  ini
memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah

dan cakupan subjek penelitian yang relatif

terbatas serta penggunaan instrumen yang
didominasi oleh tugas tertulis, sehingga belum
sepenuhnya merepresentasikan penggunaan
idiom dalam komunikasi lisan. Oleh karena itu,
penelitian  selanjutnya  disarankan  untuk
memperluas jumlah sampel, mengintegrasikan
tugas berbasis lisan, serta mengkaji
penggunaan idiom dalam konteks komunikasi
yang lebih autentik. Selain itu, penelitian
longitudinal juga diperlukan untuk menelusuri
perkembangan pemerolehan idiom numerik
secara lebih mendalam dan dinamis.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajar di Sekolah Tinggi Bahasa Harapan
Bersama masih menghadapi kesulitan yang
cukup signifikan dalam memahami dan
menggunakan  idiom  numerik  bahasa
Mandarin, khususnya  dalam konteks
penggunaan nyata. Oleh karena itu, untuk
mengurangi kesalahan serta meningkatkan
efektivitas pembelajaran, diperlukan upaya
perbaikan dari berbagai pihak, yaitu sebagai
berikut.

Pertama, bagi pengajar, proses
pembelajaran idiom numerik perlu diarahkan
dari tahap pemahaman menuju tahap
penggunaan. Pengajar tidak sebaiknya hanya
menekankan pada penjelasan makna literal,
tetapi juga perlu memperkuat aspek fungsi
pragmatik dan konteks penggunaan. Penerapan
konteks autentik, seperti dialog situasional,
tugas komunikatif, dan latihan berbasis wacana,
dapat membantu pembelajar memahami nuansa
makna dan batasan penggunaan idiom. Selain
itu, penggunaan  metode  perbandingan

antaridiom yang memiliki kemiripan makna
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namun berbeda dalam penggunaan juga penting
untuk meningkatkan ketepatan pemahaman.
Kedua, bagi pembelajar, proses belajar
idiom numerik perlu dilakukan secara aktif dan
tidak terbatas pada hafalan. Pembelajar
disarankan untuk memperhatikan makna
keseluruhan, nuansa emosional, serta pola
kolokasi idiom melalui contoh penggunaan
dalam konteks nyata. Selain itu, peningkatan
frekuensi penggunaan idiom dalam
keterampilan produktif, baik lisan maupun
tulisan, perlu dilakukan secara sadar dan
berkelanjutan.  Kesalahan yang  muncul
hendaknya dijadikan sebagai bahan refleksi
untuk  memperbaiki  pemahaman  dan
penggunaan di masa mendatang.
Ketiga, bagi institusi  pendidikan,
diperlukan dukungan dalam bentuk penguatan
kurikulum dan penyediaan sumber belajar yang
memadai  terkait = pembelajaran  idiom,
khususnya idiom numerik. Institusi dapat
mengembangkan program pendukung, seperti
kelas tambahan, lokakarya penggunaan idiom,
atau pelatihan keterampilan menulis, guna
memberikan kesempatan lebih luas bagi
pembelajar untuk berlatih dan mendapatkan
umpan balik. Selain itu, institusi juga perlu
mendorong pengajar untuk melakukan refleksi
dan inovasi dalam metode pengajaran, sehingga
kualitas pembelajaran bahasa Mandarin secara

keseluruhan dapat terus ditingkatkan.
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